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PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMONGAN  

NOMOR 1 TAHUN 2010 

BPBD adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang merupakan unsur pendukung  

Kepala Daerah, dipimpin oleh Kepala Badan, yang secara ex-officio dijabat oleh  

Sekretaris Daerah, Tugas BPBD melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan  

kebijakan daerah dibidang penanggulangan bencana. 
 

KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI BADAN PENANGGULANGAN 

BENCANA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN 

BPBD mempunyai fungsi : 
• Peumusan dan penetapan kebijakan operasional penanggulangan bencana dan 

penanganan  pengungsi; 

• Pengkoordinasian dan pengendalian pelaksana kegiatan penanggulangan bencana 

termasuk  bencana kebakaran; 

• Penyusunan pedomanoperasional terhadap penanggulangan bencana; 

• Penyampaian informasi kegiatan penanggulangan bencana pada masyarakat; 

• Penggunaan dan pertanggung jawaban sumbangan/bantuan; 

• Pelaporan penyelenggaraan penanggulangan bencana; 

• Pelaksana tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan tugas dan 

fungsinya; 

Unsur Pelaksana BPBD menyelenggarakan fungsi: 
•Pengkoordinasian. 

•pengomandoan. 

•pelaksana. 
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Peta Kawasan Potensi Bencana  Banjir dan Rob Air Laut/tsunami 

Keterangan  : 

:  Kawasan wilayah potensi banjir  

 :  Kawasan wilayah potensi rob air laut  
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Peta Kawasan Wilayah Potensi Bencana Kekeringan 

Keterangan  : 

 

 :  Kawasan wilayah potensi bencana kekeringan  

Keterangan  : 



Isu – Isu Strategis Terkait Tugas dan Fungsi 

BPBD Kab. Lamongan tahun 2019 

1. Terbatasnya sumberdaya manusia khususnya yang mempunyai 
keahlian kebencanaan, termasuk disini belum maksimalnya Tim Reaksi 
Cepat sehingga pelaksanaan penanggulangan bencana menjadi kurang 
optimal ; 

2. Belum optimalnya pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BPBD 
Kabupaten lamongan serta masih lemahnya aspek pengawasan, 
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan program / kegiatan; 

3. Belum semua kegiatan pengurangan resiko bencana dapat dilakukan ; 
4. Belum sepenuhnya penyelenggaraan penanggulangan bencana di 

Indonesia dilaksanakan sesuai dengan UU Nomor 24 Tahun 2007 
terutama untuk kewenangan yang sebelumnya sudah ada di 
kementerian / instansi selain BNPB . 

5. Masih terjadi bencana alam yang tidak terantisipasi dan  muncul 
korban jiwa dalam terjadinya bencana 



Tupoksi BPBD Kab. Lamongan 

Menurut Perda Kab. Lamongan No. 

01 Tahun 2010 

   Fungsi BPBD 
1. Perumusan dan penetapan kebijakan 

operasional penanggulangan bencana 
dan penanganan pengungsi ; 

2. Pengkoordinasian dan pengendalian 
pelaksanaan kegiatan penanggulangan 
bencana termasuk bencana kebakaran 
; 

3. Penyusunan pedoman operasional 
terhadap penanggulangan bencana ; 

4. Penyampaian informasi kegiatan 
penanggulangan bencana pada 
masyarakat ; 

5. Penggunaan dan pertanggungjawaban 
sumbangan / bantuan; 

6. Pelaporan penyelenggaraan 
penanggulanangan bencana. 

    Tugas BPBD  
1. Pelaksanakan penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan daerah 
dibidang penanggulangan bencana 
yang meliputi pencegahan dan 
kesiapsiagaan, kedaruratan dan 
logistik serta rehabilitasi dan 
rekonstruksi ; 

2. Penetapan pedoman dan pengarahan 
terhadap usaha penanggulangan 
bencana yang mencakup pencegahan 
bencana, penanganan darurat, 
rehabilitasi serta rekonstruksi yang adil 
dan setara, sesuai dengan kebijakan 
pemerintah, BPBD Prov. Jawa Timur 
dan BNPB 



Dr. MUGITO. M.M 



SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)  

BPBD KAB. LAMONGAN 

Jumlah pegawai 

BPBD 42 orang 

 Pejabat struktural 13 orang 

 Staf PNS 4 orang 

 TKK 25 orang  
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VISI & MISI 
KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2016-2021 
 

• VISI 
– Terwujudnya Lamongan Lebih Sejahtera dan Berdaya Saing 

 
• MISI KE -3 

– Memantapkan sarana dan prasarana dasar dengan menjaga 

kelestarian lingkungan 

 
• TUJUAN KE-3 

– Mewujudkan infrastruktur yang mampu mendukung peningkatan  

aktifitas sosial dan ekonomi masyarakat Kabupaten Lamongan dengan  

memperhatikan kelestarian lingkungan 

 

•SASARAN RPJMD 

Terwujudnya Pengendalian Bencana Alam 



\ 
 
 
 

SASARAN  RPJMD  KAB  LAMONGAN YG PERWUJUDANNYA MENJADI 

TAMGGUNGJAWAB BPBD 

 

SASARAN 
INDIKATOR  

SASARAN 

FORMULASI KONDISI  

AWAL  

2016 

2017 2018 2019 2020 2021 KONDI  

SI  

AKHIR 

Terwujudnya  

Pengendalian 

Bencana 

Alam 

 

 

 

Menurunnya 

Indeks Resiko 

Bencana 

 

 

 

 

 

 

 

kesimpulan 

                H   x   V       

 RB  =    ------------ 

                      C 

 

RB  : Resiko bencana 

H    :  Bahaya Ancaman 

          Bencana 

V    :  Kerentanan 

C    :  Kapasitas 

 

 

 
 

 

174 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

172 170 168 166 164 164 

Bahwa indeks resiko bencana di Kab 
Lamongan masih tinggi hingga akhir masa 
RPJMD 2016 - 2021 



PROSES    BISNIS  BPBD 

• Pengelolaan kinerja dan anggaran 

• Pengelolaan Kepatuhan Internal SDM 

• Pengelolaan Resiko organisasi dan akuntabilitas 

PROSES BISNIS MANAGEMENT 

• Terwujudnya Masyarakat Tangguh Bencana  

• Penanganan Tanggap Darurat Secara cepat dan 
tepat 

• Terwujudnya Pemulihan Masyarakat dan Sarpras yang Lebih 
Baik 

PROSES BISNIS INTI 

• Ketersediaan Peraturan Perundang Undangan   

• Ketersediaan Anggaran Yang Memadai 

• Ketersediaan SDM 

• Ketersediaan Sarana dan Prasarana serta TI 

PROSES BISNIS PENDUKUNG 

Mewujudkan 

peningkatan 

pengendalian 

bencana 

Menurunnya Indeks 
Resiko bencana  

Meningkatnya 

Kesejahteraan 

masyarakat   

MANFAAT/ OUTCOME 

TUJUAN 

HASIL /OUTPUT 
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Pelaksanaan  
Kinerja dan  
anggaran 

Pengukuran  
realisasi  

Kinerja dan  
anggaran 

Pelaporan  
realisasi  

Kinerja dan  
anggaran 

Evaluasi  
Kinerja dan  
anggaran 

Perencanaan  
Kinerja dan  
anggaran 

PENGELOLAAN 

KINERJA 

 Pengelolaan Kinerja dan 

Anggaran :  Menyelaraskan visi 

dan misi, sesuai  dengan Renstra. 

Dalam Pengelolaan  Kinerja Dinsos 

selalu berpedoman pada  indikator 

indikator yang sudah di  tetapkan. 

Pengelolaan Kinerja juga  

menyentuh aspek kepatuhan 

Internal  dan Pengelolaan Resiko 

 Kepatuhan Internal : Meng-

evaluasi kepatuhan terhadap 

peraturan perundangan sesuai 

dengan  Tupoksi dan SOP yang 

berlaku 

 Resiko  :  Memaksimalkan 

pencapaian tujuan dengan jalan 

merencanakan solosi sesuai 

permasalahan yg mungkin muncul 

PROSES BISNIS MANAJEMEN 
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MANAJEMEN  

PENANGGULANGAN 

BENCANA 

MENURUNNYA  

INDEKS RESIKO 

BENCANA 

INPUT PROSES 
OUTPUT/  

OUTCOME 

- Regulasi 

- Dana 

- SDM 

- Sarana 

- IT/SIM 

PROSES BISNIS UTAMA  BPBD 



Pencegahan 

dan Mitigasi 

Kesiapan 

Pemulihan 

Tanggap 

Darurat 

       BENCANA 

Siklus Manajemen Bencana 



MANAJEMEN PENANGGULANGAN BENCANA  

SESUAI  PERKA BNPB  4 TAHUN 2008 

MANAJEMEN   
PENANGGU-

LANGAN 
BENCANA 

PRA 
BENCANA 

PENCEGAHAN & 

MITIGASI 

KETERSEDIAA

N PERATURAN 

PER UU AN 

TERSEDIA 

PETA RAWAN 

BENCANA, 

PEMETAAN 

MASALAH 

KAJIAN 

KARAKTERISTIK 

& ANALISIS 

RISIKO 

BENCANA 

KESIAPSIA

GAAN 

KETERSDIAAN 

POS SIAGA 

BENCANA 

PELATIHAN 
KESIAGAAN, 

GLADI, 
SIMULASI PB 
SAR, SOSIAL, 
KES, PU DLL 

TRC, 

PUSDALOPS, 

INARISK, INDRA, 

RADAR CUACA, 

EWS, MODEFED, 

SANTANA 

 TANGGAP DARURAT : 

RESPON KAJI CEPAT 

KORBAN & KERUGIAN, 

PENYELAMATAN & 

EVAKUASI, 

PERLINDUNGAN POK 

RENTAN, PEMENUHAN 

KEBUTUHAN DASAR 

PASCA BENCANA 
: REHABILITASI & 
REKONSTRUKSI 

PERBAIKAN LINGK.,  

SARANA PRASARANA UMUM, 
BANTUAN PERUMAHAN, 

PEMULIHAN SOSIAL 
PSIKOLOGI, YANKES, 

PEMULIHAN SOSEKBUD, 
PEMULIHAN KAMTIB, FUNGSI 

PEM DAN YANBLIK 
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INTERNALISASI 

GIAT PB & 

PEMBENTUKAN 

DESTANA, 

FORUMRELAWAN & 

GUGUS TUGAS DI 

LEMDIK 

PENEGAKAN 

TATA RUANG, 

RELOKASI 

PENDUDUK DI 

WIL RAWAN 

BENCANA 

PEMBANGUNAN KEMBALI 
SARANA PRASARANA 

UMUM,  SARANA SOSMASY,  
PEMBANGKITAN 

SOSEKBUD, PEERAPAN 
RANCANG BANGUN YG 
LEBIH TEPAT & TAHAN 

BENCANA, PENINGKATAN 
FUNGSI  YANBLIK & 
PELAYANAN UTAMA 



PROSES    BISNIS INTI 

TERWUJUDNYA  
PENGENDALIAN  
BENCANA ALAM 

MENURUNKAN RESIKO  
BENCANA 

Penguatan  
kesiapsiagaan resiko  

bencana 

Pembentukan desa 
tangguh bencana 

PENANGANAN SECARA 
TEPAT  DAN TEPAT 
KORBAN  BENCANA 

Pengadaan sarpras dan  
peningkatan sarpras  

tagap darurat, 

distribusi logistik dan  
pemenuhan kebutuhan  

dasar 

PEMULIHAN  
MASYARAKAT DAN 

SARPRAS  YANG 
LEBIH BAIK 

sosialisasi pelaksanaan 
rehab dan rekon 

Pelakanaan Rehabilitasi  
dan rekonstruksi pasca  

bencana 



PRA BENCANA 

MENURUNNYA RESIKO  
BENCANA 

Terwujudnya penguatan  
kesiapsiagaan resiko  

bencana 

Terlakasanya  
Pembentukan forum  

PRB, pelaksanaan gladi  
kesiapsiagaan bencana 

Terlaksananya Pelatihan  
TRC, dan relawan  

bencana 

Terlaksananya  
Pemasangan alat  

pendeteksi bencana 

Terwujudnya  
Pembentukan desa  
tangguh bencana 

Terlaksananya  
pembentuk forum Desa  

tangguh bencana 

Terlaksananya  
penyusunan rencana  

aksi komunitas 

Pembuatan peta /  jalur  
evakuasi 



TANGGAP       DARURAT 

 BENCANA 

Penanganan secara 
tepat  dan tepat korban  

bencana 

pengkajian secara tepat  
dan tepat korban  

bencana 

Peningkatan kapasitas  
tim PUSDALOPS 

(informasi bencana dan 

penetapan status  
darurat) 

Aktivasi posko darurat 
bencana 

Pelaksanaan evakuasi  
korban bencana, sesuai  
prosedur (balita, lansia,  

ibu hamil dll) 

distribusi logistik dan  
pemenuhan kebutuhan  

dasar 

Pendistribusian bahan  
bantuan evakuasi  

penduduk 

pendistribusian logistik  
kebutuhan dasar  
korban bencana  

(sandang, pangan, dll) 



PASCA BENCANA 

Terwujudnya  
Pemulihan Masyarakat  
dan Sarpras yang Lebih  

Baik 

Kordinasi pelaksanaan  
rehab 

Kajian kerusakan akibat 
bencana 

Optimalisasi tim  
penilaian kerusakan  
dan kerugian akibat  

bencana (DALA) 

Pemulihan psikologis 
korban bencana 

Infrastuktur  
pelaksanaan  
rekonstruksi 

Penyaluran bantuan  
sarpras pasca bencana  

(kayu, genting dll) 

Monitoring,evaluasi  
dan pelaporan  

penanggulangan  
bencana 





MENURUNNYA  
RESIKO BENCANA 

Ppenguatan  
kesiapsiagaan resiko  

bencana 

Pembentukan forum  
PRB, pelaksanaan  

gladi kesiapsiagaan  
bencana 

Pelatihan TRC, dan  
relawan bencana 

Pemasangan alat  
pendeteksi bencana  

(EWS) 

Pembentukan desa  
tangguh bencana 

membentuk forum  
Desa tangguh bencana 

Menyusun rencana  
aksi komunitas 

Pembuatan peta /  
jalur evakuasi 

PROGRAM PENCEGAHAN DINI DAN  

PENANGGULANGAN BENCANA ALAM 

KA. SEKSIi 

PENCEGAHAN 

KA. SEKSIE  

KESIAPSIAGAAN 

KEGIATAN KEGIATAN 

Pembentukan Dan 

Pembinaan Desa  

Tangguh 

Bencana 

Penguatan Kapasitas 

Mitigasi dan Pencegahan 

Pengembangan dan  

Operasional Pusdalops 

Penanggulangan  

Bencana 

 

Pengadaan EWS atau 

System Peringatan Dini 

STUKTUR ORGANISASI 

KEPALA BIDANG  

PENCEGAHAN DAN  

KESIAPSIAGAAN 

KA. SEKSIE  

PENCEGAHAN 

KA. SEKSIE  

KESIAPSIAGAAN 



Proses Detail Kegiatan 

Pembentukan dan Pembinaan Desa Tangguh Bencana 

 



Proses Detail Kegiatan 

Penguatan Kapasitas Mitigasi dan Pencegahan 



Proses Detail Kegiatan 

Pengembangan dan Operasional Pusdalops Penanggulangan Bencana 



Proses Detail Kegiatan 

Pengadaan EWS atau System Peringatan Dini 



Meningkatnya  
Responsibilitas dalam  

Penanggulangan  
Bencana 

pengkajian secara  
tepat dan tepat korban  

bencana 

Peningkatan kapasitas  
tim PUSDALOPS 

(informasi bencana dan  
penetapan status 

darurat) 

Aktivasi posko darurat  
bencana 

Pelaksanaan evakuasi  
korban bencana, sesuai  
prosedur (balita, lansia,  

ibu hamil dll) 

distribusi logistik dan  
pemenuhan kebutuhan  

dasar 

Pendistribusian bahan  
bantuan evakuasi  

penduduk 

pendistribusian logistik  
kebutuhan dasar  
korban bencana  

(sandang, pangan, dll) 

STUKTUR ORGANISASI 

KEPALA BIDANG  

KEDARURATAN DAN LOGISTIK 

KA. SEKSIE  

KEDARURATAN 

KA. SEKSIE  

LOGISTIK 

PROGRAM PENANGANAN TANGGAP DARURAT 

KA. SEKSIE KEDARURATAN KA. SEKSIE LOGISTIK 

KEGIATAN KEGIATAN 

Pengadaan sarana dan 
Prasarana  atau Material 
Bencana Banjir dan  
Kekeringan 

Pengadaan Bahan Pangan, 
Papan,  Sandang / Logistik 
dan Sarana  Prasarana 
Evakuasi Penduduk dari 
Ancaman / Korban Bencana 
Alam 

Peningkatan Sarana Dan 
Prasarana  Penanganan 
Tanggap Darurat 

Operasional Tim Reaksi Cepat 
dalam  keposkoan dan 
Penanganan Darurat  Bencana 

KESIMPULAN: 

Bahwa Proses bisnis dan SOTK sudah  

sesuai 



     

Proses Detail Kegiatan 

Pengadaan Sarana Dan Prasarana/ Material Bencana Banjir dan 

Kekeringan 



   

Proses Detail Kegiatan 

Peningkatan Sarana Dan Prasarana Penanganan Tanggap Darurat  



Terwujudnya Pemulihan  
Masyarakat dan Sarpras  

yang Lebih Baik 

sosialisasi pelaksanaan  
rehab dan rekon 

Kajian kerusakan akibat  
bencana 

Optimalisasi tim penilaian  
kerusakan dan kerugian  
akibat bencana (DALA) 

Pemulihan psikologis  
korban bencana 

Pelakanaan Rehabilitasi  
dan rekonstruksi pasca  

bencana 

Penyaluran bantuan  
sarpras pasca bencana  

(kayu, genting dll) 

Monitoring,evaluasi dan  
pelaporan  

penanggulangan bencana 

STUKTUR  

ORGANISASI 

KEPALA BIDANG  

REHABILITASI DAN  

REKONSTRUKSI 

KA. SEKSIE  

REHABILITASI 

KA. SEKSIE  

REKONSTRUKSI 

PROGRAM REHABILITASI DAN  

REKONSTRUKSI PASCA BENCANA 

KA. SEKSIE 

REHABILITASI 

KA. SEKSIE 

REKONSTRUKSI 

KEGIATAN KEGIATAN 

Optimalisasi Tim 
Penilaian 
kerusakan 

dan kerugian 
akibat 

bencana (DaLA) 

Monitoring, 
Evaluasi dan 

Pelaporan 
Penanggulangan 

Bencana 

Kesimpulan 

bahwa belum terdapat kegiatan Pemulihan  

Psikologis Korban Bencana 



Proses Detail Kegiatan 

Operasional Tim Penilaian Kerusakan Dan Kerugian Aklibat Bencana (DALA) 



Proses Detail Kegiatan 

Monitoring, Evaluasi Dan Pelaporan Penanggulangan Bencana 



Memantapkan Sarana Dan Prasarana Dasar Dengan Menjaga Kelestarian Lingkungan 

Terwujudnya Peningkatan Kapasitas dalam Penanggulangan Bencana  Tujuan OPD 

Meningkatnya Ketangguhan 

Masy. Dalam pecegahan 

dan kesiapsiaan  Bencana 

Meningkatnya Responsibilitas  

dalam Penanganan Tanggap 

darurat  Bencana 

Terwujudnya Pemulihan  

Masy. Dan Sarpras Yang  

Lebih Baik 

Sasaran OPD 

Presentase  peningkatan  

warga masy dalam 

pemahaman dan  kemampuan  

pencegahan dan 

kesiapsiagaan bencana di 

daerah rawan bencana 

Prosentase  Bencana 

yang  tertangani dengn 

cepat  dan tepat 

Prosentase kerusakan akibat  

bencana yang telah  

direhabilitasi sesuai dengan  

SOP 

Indikator  

Sasaran OPD 

Prog. Pencegahan dini dan  

Kesiapsiagaan Dalam  

Penanggulangan Bencana 

Program Tanggap  

Darurat Bencana 
Program Rehabilitasi dan  

rekonstruksi pasca bencana 
Program OPD 

Indikator Program 

Anggaran OPD 

Misi RPJMD 

Mewujudkan infrastruktur yang mampu mendukung peningkatan aktifitas sosial dan ekonomi masyarakat  

Kabupaten Lamongan dengan memperhatikan kelestarian lingkungan 
Tujuan RPJMD 

Terwujudnya Pengendalian Bencana Alam Sasaran RPJMD 

Persentase Turunnya  Indeks Resiko Bencana Indikator Sasaran 

Persentase Desa Tangguh Indika tor Tujuan OPD 

% Pencegahan dini dan  

mitigasi bencana 

 

Kegiatan 

Pemasangan EWS di Daerah Rawan  

Bencana 

Indikator : Daerah Rawan Bencana 

EWS yang terpasang 

Bid. Pencegahan & Kesiapsiagaan  

Rp. 50.000.000 

% Rehabilitasi dan 

Rekonstruksi pasca bencana 

 

Kegiatan : Optimalisasi Tim  

Penilaian kerusakan dan kerugian  

akibat bencana (DaLA) 

Indikator : Jumlah Dokumen DaLA 

Bid. Rehabilitasi & Rekonstruksi  

Rp. 50.000.000 

% Pengendalian bencana  

pada saat tanggap  darurat 

 

Kegiatan : Pengadaan sarana dan  

Prasarana /Material Bencana  Banjir 

dan Kekeringan 

Indikator : Jumlah Bencana  Bencana 

yang tertangani 

Bid. Kedaruratan & Logistik  

Rp. 150.000.000 

Indikator Program 

Bid. Pecegahan dan Kesiapsiagaan 
Rp. 50.000.000 Anggaran OPD Bid. Rehabilitasi & Rekontruksi 

Rp. 50.000.000 
Bid. Kedaruratan &Logistik 

Rp. 150.000.000 

Presentase Turunnya Indeks Resiko Bencana Indikator Tujuan OPD 

Kegiatan Pemasangan EWS di Daerah 
Rawan Bencana  

 

Indikator : Daerah Rawan Bencana 

                      EWS yang terpasang 

Kegiatan : Pengadaaan sarana dan 
Prasarana / Material Bencana Banjir 

dan Kekeringan 
Indikator :       Jumlah Bencana 

                   Bencana yang Tertangani 

Kegiatan : Optimalisasi Tim 
Penilaian Kerusakan dan Kerugian 
akibat bencana (DaLA) 
Indikator : Jumlah Dokumen DalA Kegiatan OPD 



INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 

 
KINERJA  

UTAMA  
(TUJUAN/  
SASARAN  

STRATEGIS
) 

 

 

INDIKATOR  
KINERJA UTAMA 

 

 

 
FORMULASI PENGHITUNGAN 

 
SUMB

ER  
DATA 

 

 
PENANGGUNG  

JAWAB 

Terwujudnya  

masyarakat yang  

tangguh dalam 

pecegahan dan 

kesiapsiagaan 

bencana 

Presentase  

peningkatan  warga 

masy dalam 

pemahaman dan  

kemampuan  

pencegahan dan 

kesiapsiagaan bencana 

di daerah rawan 

bencana 

Jml warga yg meningkat pemahaman dan 
kemampuannya dalam pencegahan dan 
kesiapsiagaan bencana 

 
X  100 

Data  
Bencan a 
BPBD 

Bidang  
Pencegahan dan  
Kesiapsiagaan 

Jml warga yg tinggal pada daerah rawan 
bencana 

 

Terwujudnya  

penanganan  

darurat bencana  

yang cepat dan  

tepat 

Prosentase   bencana yg 

tertangani dengan cepat dan 

tepat 

 
Jml Kejadian Bencana yang tertangani 

 

 
X  100 

Data  
Bencan a 
BPBD 

Bidang  
Kedarurataan  
dan Logistik 

Jumlah kejadian bencana keseluruhan 

Terwujudnya  

pemulihan  

masyarakatdan  

sapras yang lebih  

baik 

Prosentase  

Penanganan  

Rehabilitasi  dan   

Rekontruksi 

Jumlah Kerusakan akibat bencana yang 
terdeteksi 

 

 
X  100 

Data  
Bencan a 
BPBD 

Bidang  
Rehabilitasi dan  
Rekonstruksi 

Jumlah Kerusakan akibat bencana yang  
terjadi 



KONSISTENSI MATRIK RENSTRA DENGAN RKT/RENJA 
TUJUAN SASARAN CARAMENCAPAISASARAN KET 

URAIAN URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM KET 

Mewujudkan 

Peningkatan 

Kapasitas  

Penanggulangan 

Bencana   

Terwujudnya Masyarakat yg 

Tangguh  dalam pencegahan 

dan kesiapsiagaan Bencana 

Prosentase Peningkatan warga 

masy dalam pemahaman dan 

Kemampuan  pencegahan dan 

kesiapsiagaan  bencana  Di  

Daerah Rawan Bencana 

Kesiapsiagaan dan tanggap 

Darurat  dalam 

menghadapi bencana 

Program Pencegahan 

dini dan  Kesiapsiagaan 

Dalam  Penanggulangan 

Bencana 

Terwujudnya Penanganan 

tanggap darurat  bencana 

yang cepat dan tepat 

Prosentase bencana yang  ditangani 

dengan cepat dan tepat 

Kesiapsiagaan dan tanggap 

Darurat  dalam 

menghadapi bencana 

Program Penaganan 

Tanggap  Darurat 

Bencana 

Terwujudnya pemulihan 

masyarakat 

dan sarpras yang lebih baik 

Prosentase kerusakan akibat bencana 

yang 

telah direhabilitasi sesuai dengan SOP 

Penanganan dan Pengelolaan 

Pasca 

bencana 

Program Rehabilitasi dan 

Rekonstruksi Pasca 

Bencana 

 
Sasaran 

 

Indikator  

Kinerja 

 
Target 

Program Kegiatan 

Uraian Indikator Target Uraian Indikator Target Anggaran 

 
 

Terwujudnya  

masyarakat  

yang tangguh  

dalam 

pencegahan 

dan 

kesiapsiagaan 

bencna 

Presentase  

peningkatan  warga 

masy dalam 

pemahaman dan  

kemampuan  

pencegahan dan 

kesiapsiagaan 

bencana di daerah 

rawan bencana 

100 % Program 

Pencegahan  dini 

dan Kesiapsiagaan  

Dalam 

Penanggulangan  

Bencana 

% Pencegahan 

dini  dan 

mitigasi  

bencana 

100% Pemasang

an  EWS 

DI 

Daerah  

Rawan  

Benca

na 

Daerah Rawan  

Bencana 

 

 EWS yang terpasang 

1 Peralatan 50.000.000 

Terwujud 

nya 

penanganan 

tanggap 

darurat 

bencana yang 

cepat dan 

tepat 

Prosentase   

bencana yg 

tertangani 

dengan cepat 

dan tepat 

100 % Program 

Penaganan  

Tanggap Darurat  

Bencana 

%Pengendalian  

bencana pada 

saat  tanggap 

darurat 

100% Pengada

an  

sarana 

dan  

Prasaran

a 

/Material  

Bencana  

Kekering

an 

Jumlah bantuan 

yang  diberikan 

kepada  

masyarakat 

terdampak  

bencana 

kekeringan 

600 

Tangki  

Air 

bersih 

150.000.000 

Terwujudnya Prosentase  

Penanganan  

Rehabilitasi  

dan   

Rekontruksi 

100 % Program Rehabilitasi  

dan Rekonstruksi 

Pasca  Bencana 

% Terwujudnya  

pengendalian  

bencana alam 

saat  pasca 

bencana 

100% Optimalisa

si  Tim  

Penilaian  

kerusakan  

dan 

kerugian  

akibat  

bencana  

(DaLA) 

Jumlah Dokumen  

Penilaian Kerusakan 

dan  kerugian Pasca 

Bencana 

1 Dokumen 50.000.000 

pemulihan 

masyarakat 

dan sapras 

yang lebih 

baik 

Matrik 

Renstra 

Renja 





SASARAN TARGET 

URAIAN INDIKATOR 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Menurunnya Resiko Bencana Persentase Kapasitas Kesiapsiagaan Di  
Daerah Rawan Bencana 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

Meningkatnya Responsibilitas dalam 

Penanggulangan Bencana 

Persentase Kejadian Bencana Yang ditangani 

sesuai waktu tanggap 100% 100% 100% 100% 100% 

Terwujudnya pemulihan 
masyarakat dan sarpras yang  
lebih baik 

Prosentase kerusakan akibat 
bencana yang telah direhabilitasi  
sesuai dengan SOP 

 
100% 

 
100% 

 
100% 

 
100% 

 
100% 

TARGET   KINERJA   RENSTRA     2016-2021  

BADAN   PENANGGULANGAN   BENCANA DAERAH 

KABUPATEN LAMONGAN  



NO Judul Usulan Latar Belakang Tujuan Anggaran Manfaat Regulasi 

1 Alat Pendeteksi 

Bencana (EWS) 

Terdapat bahaya 

Kerentanan 

yang  

memungkinkan  

terjadinya  

bencanan 

secara  

mendadak 

Untuk 

mengantisipasi  

adanya gerakan  

tanah yang akan  

memicu longsor 

50.000.000 

,- 

Memberikan  

Peringatan dini 

Kepada 

Masyarakat  

Sehingga Jumlah  

Korban bisa  di  

Minimalisir  dan  

Untuk  

Memberikan  

Informasi Kepada  

Masyarakat agar  

meningkatkan  

Kesiapsiagaan  

dalam  

Menghadapi  

Bencana 

PERKA BNPB No 4 

2008 Tentang 

Pedoman Penyusunan  

Rencana 

Penanggulangan  

Bencana. Bab  V 

Perihal Pilihan  

Penanggulangan  

Bencana yaitu 

Penyiapan dan  

Pemasangan  

InstrumenSistem  

Peringatan Dini (Early  

Warning System) 



MONITORING RENCANA AKSI 2018 



 

Sasaran  
(Kinerja Utama) 

 

Indikator Sasaran /   
Indikator Kinerja Utama 

 
Target 

Target Sasaran 

TW. I TW. II TW. III TW. IV 

Terwujudnya masyarakat yang 

tangguh bencana 

peningkatan pemahaman dan  

kemampuan tentang kebencanaan di  

daerah rawan bencana 

12 Desa 2 5 5 

Terwujudnya penanganan darurat  

bencana yang cepat dan tepat 

Prosentase penanganan bencana 100% 40% 20% 40% 

Terwujudnya pemulihan  

masyarakat dan sapras yang lebih  

baik 

Prosentase Penanganan Rehabilitasi 

dan Rekontruksi 

100% 40% 20% 40% 

Program Kegiatan  

AKSI 

Jadwal Pelaksanaan  
Anggar

an  

(Rp) 
Uraian Indikator Target Uraian Indikator Target TW. I 

TW

.  

II 

TW. III 
TW

.  

IV 

Program  

Pencegahan 

dini  dan      

penanggulan

gan  korban 

bencana  

alam 

% 

Pencegah

an  dini 

dan  

mitigasi  

bencana 

100% Penguatan  

Kesiapsiag

aa  n Pra  

Bencana 

Daerah  

Rawan  

Bencana :  

EWS yang  

terpasan

g 

1 EWS 

Terpa

sa  ng 

Penguatan  

Kesiapsiaga

an  Pra 

Bencana 

√ 50.000.00

0 



 
Sasaran 

Strategis 

 

Indikator 

Kinerja 

Target Kinerja 
Sasaran 

 
Output /  

Keluaran 

 
Program /  

Kegiatan 

 

Anggaran 

TW. 

I 

TW. 

II 

TW. 

III 

TW. 

IV 

Menurunnya Resiko  
Bencana 

Persentase Kapasitas  
Kesiapsiagaan Di Daerah  
Rawan Bencana 

10 

% 

20 % 50 % 20 % 100% Program  

Pencegahan dini  

dan 

Kesiapsiagaan  

Dalam  

Penanggulangan  

Bencana 

680.000.000 

Meningkatnya  
Responsibilitas dalam 
Penanggulangan 

Bencana 

Persentase Kejadian  
Bencana Yang 
ditangani sesuai waktu 
tanggap 

30% 30% 10% 30% 100% Program  

Penaganan  

Tanggap 

Darurat  

Bencana 

850.000.000 

Terwujudnya 
pemulihan  
masyarakat dan 
sarpras yang lebih  
baik 

Prosentase kerusakan 
akibat bencana 
yang  telah 
direhabilitasi  sesuai 
dengan SOP 

10% 40% 30% 20% 100% Program  

Rehabilitasi dan  

Rekonstruksi 

Pasca  Bencana 

90.000.000 



Sasaran 

Strategis 

 

Indikator Kinerja 

 

Anggaran 

 

% 

Menurunnya Resiko Bencana Persentase Kapasitas Kesiapsiagaan Di 

Daerah  Rawan Bencana 
680.000.000 18,38% 

Meningkatnya Responsibilitas dalam  

Penanggulangan Bencana 

Persentase Kejadian Bencana Yang  

ditangani  sesuai waktu tanggap 
850.000.000 22,98% 

Terwujudnya pemulihan  masyarakat dan 

sarpras yang lebih baik 

Prosentase kerusakan akibat bencana 

yang 

telah direhabilitasi sesuai dengan SOP 

90.000.000 2.43 % 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tahun 2019 Mendapat Alokasi Anggaran Sebesar Rp 3.698.800.000 ,- (Belanja Langsung) 



1. Program Pencegahan Dini dan Kesiapsiagaan 

 

Penanganan Pembentukan /  pembinaan organisasi Penanggulangan bencana 

(Forum PRB) 

Sebelum bencana, terdapat 2 hal yang harus dilakukan, yaitu membangun  

kesiapsiagaan dan upaya mitigasi. Dalam usaha membangun budaya siaga  

tersebut, BPBD Kabupaten Lamongan melakukan upaya untuk peningkatan  

kapasitas individu di masyarakat dengan membentuk kelompok-kelompok di  

tingkat Desa/Keluarah dengan membentuk komunitas desa Tangguh. 

 

RENCANA AKSI 2019 : 

 Rambu-rambu, Peta Evakuasi, Jalur Evakuasi, dan Shalter 

 Pemasangan Alat EWS 

 Pembuatan Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana 

 AWLR (Automatic Water Level Recorder) dan Smart Fews (SMART Flood Early  

Warning System) 

 Kelompok Siaga Bencana Sekolah (KSBS). 

 Aplikasi LAMTANA (Lamongan Tanggap Bencana) 



TERIMA KASIH 


